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ABSTRAK

Teras Cihampelas merupakan inovasi Pemkot Bandung sekaligus skywalk pertama di Indonesia
yang berfungsi sebagai jalur pedestrian dan wadah relokasi PKL. Teras Cihampelas menerima
banyak pujian, namun tidak sedikit juga kritik yang muncul. Menurut beberapa ahli, Teras
Cihampelas dianggap gagal dalam mewadahi fungsinya sebagai sebuah skywalk dan memberi
dampak negatif terhadap koridor jalan di sekitarnya. Kritik-kritik tersebut mengindikasikan bahwa
Teras Cihampelas masih memiliki banyak kekurangan. Walaupun begitu, Pemkot Bandung tidak
terlalu menghiraukannya dan tetap merencanakan pembangunan skywalk sejenis di wilayah Kota
Bandung lainnya dengan konsep yang sama. Pemkot Bandung merencanakan pembangunan Teras
Cikutra sebagai wadah relokasi PKL di Jalan Cikutra dan Cicadas dengan mengacu pada Teras
Cihampelas. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini dibuat untuk mengetahui
performa Teras Cihampelas sehingga kelebihan dan kekurangannya dapat dipilah untuk dijadikan
dasar dalam mendesain skywalk sejenis yang lebih baik. Performa Teras Cihampelas dinilai dari tiga
aspek, yaitu pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya, aktivitas masyarakat di dalam dan sekitar
skywalk, serta konsep perancangan skywalk yang mewadahi fungsi perdagangan. Hasil analisa
performa Teras Cihampelas tersebut dapat dijadikan acuan dalam mendesain Teras Cikutra.
Walaupun begitu, konsep Teras Cihampelas tetap diintegrasikan dengan potensi Jalan Cikuta yang
dianalisa berdasarkan dua aspek, yaitu karakter fisik lingkungan koridor jalan dan aktivitas
masyarakat di dalamnya. Tesis ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan metode
evaluatif dan deskriptif. Metode evaluatif digunakan dalam menganalisa performa Teras
Cihampelas, sedangkan deskriptif digunakan dalam menganalisa potensi Jalan Cikutra. Pada
akhirnya, hasil analisa performa Teras Cihampelas dan potensi Jalan Cikutra yang telah
diintegrasikan dapat dijadikan pedoman dan gagasan desain Teras Cikutra.

Kata kunci: skywalk, Teras Cihampelas, Teras Cikutra, jalur pedestrian, PKL
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ABSTRACT

Teras Cihampelas is an innovation by Bandung Government and the first skywalk in Indonesia that
has functions as a pedestrian way and PKL relocation space. A lot of compliments are addressed to
Teras Cihampelas, but there are critics too. Some experts said that Teras Cihampelas is a failed
skywalk and give negative impact to the surrounding street corridor. That critics indicate that Teras
Cihampelas still has many weaknesses. Even though, Bandung Government ignored that issue and
still make a plan about the similar skywalk in another Bandung region with a similar concept. Refers
to Teras Cihampelas, Bandung Government makes a plan to construct Teras Cikutra as a relocation
space for PKL in Cikutra dan Cicadas Street. Based on that problem, then this research is made to
understand performance of Teras Cihampelas so the advantages and disadvantages can be sorted
to make a better similar skywalk. Performance of Teras Cihampelas was rated based on three
aspects, there are the impact to the surrounding, community’s activity in and along skywalk, and
design concept of skywalk that has trading function. Analysis result of performance of Teras
Cihampelas can be used as a reference to design Teras Cikutra. Despite that, concept of Teras
Cihampelas will be still integrated with potency of Cikutra Street that previously analyzed based on
two aspects, there are physical character of street corridor and community’s activity in it. This thesis
is a qualitative research that use evaluative and descriptive methods. Evaluative method is used to
analyzed performance of Teras Cihampelas, somehow descriptive method is used to analyzed
potency of Cikutra Street. Finally, analysis result of performance of Teras Cihampelas and potency
of Cikutra Street that has been integrated can be used as Teras Cikutra design guidelines and ideas.

Keywords: skywalk, Teras Cihampelas, Teras Cikutra, pedestrian way, PKL
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cicadas dan Cikutra merupakan kawasan perdagangan di Kota Bandung yang
telah terbentuk sejak masa kolonial Belanda. PKL di dalamnya merupakan hasil
peradaban sosial, budaya, dan ekonomi yang telah berlangsung selama bertahun-
tahun sehingga tidak heran apabila permasalahan PKL di dalamnya belum dapat
diselesaikan hingga kini. Pemerintah Kota Bandung telah mencoba beberapa solusi
untuk menyelesaikan permasalahan PKL di kawasan tersebut, seperti revitalisasi
pasar Cicadas pada tahun 2006, relokasi ke dalam bangunan Bandung Trade Mall
(BTM) pada awal tahun 2017, dan relokasi ke dalam bangunan eks matahari milik
perusahaan swasta PT. Jawi pada pertengahan tahun 2017. Sayangnya semua usaha
tersebut tidak berhasil karena terjadi beberapa kendala seperti penolakan dari pihak
PKL hingga wadah relokasi yang bermasalah.

Pada akhir tahun 2017, Pemkot Bandung merencanakan solusi pembangunan
skywalk sebagai wadah relokasi PKL Cicadas dan Cikutra di sepanjang Jalan
Cikutra yang membentang dari Jalan Ahmad Yani hingga Jalan PHH Mustofa.
Solusi relokasi PKL ke atas skywalk yang akan diberi nama Teras Cikutra
merupakan hasil kesepakatan antara Pemkot Bandung dengan PKL Cicadas dan
Cikutra. Semula pemkot menawarkan solusi pembangunan skywalk mulai dari
perempatan pos polisi Jalan Cicadas hingga Jalan Terusan Jakarta, namun para PKL
mengusulkan untuk dibangun di koridor Jalan Cikutra saja karena dinilai lebih

strategis. Berdasarkan keterangan detikNews Mukhlis Dinillah (2017), Kepala



Dinas UMKM Kota Bandung Priana mengatakan bahwa, ”Sudah ada komunikasi,
tinggal menunggu kesiapan secara tertulis dari para pedagang untuk pindah nanti
ke Teras Cikutra. Kalau sudah ada jawaban dipastikan akan jadi tahun depan
(2018).” Teras Cikutra diperkirakan mampu menampung hingga 1.200 PKL
gabungan yang terdiri dari 600 PKL Cicadas dan 600 PKL Cikutra. Walaupun
belum memasuki tahapan teknis, Pemerintah Kota Bandung telah memetakan
terlebih dahulu sambil menunggu kesiapan para PKL.

Konsep desain Teras Cikutra sendiri tidak akan jauh berbeda dengan Teras
Cihampelas yang sudah lama diresmikan oleh Pemkot Bandung. Berdasarkan
keterangan detikNews Mukhlis Dinillah (2017), Kepala Dinas UMKM Kota
Bandung Priana mengatakan bahwa, “Desain belum tahu pasti, mirip dengan Teras
Cihampelas atau tidak. Tapi secara umum seperti di Cihampelas.” Pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa pemerintah kota masih mengalami kebingungan
mengenai konsep desain Teras Cikutra. Teras Cihampelas dijadikan pedoman
desain Teras Cikutra karena dianggap telah berhasil menjadi solusi pemecahan
masalah PKL di Jalan Cihampelas.

Teras Cihampelas merupakan produk inovasi Pemkot Bandung dalam
menyelesaikan permasalahan PKL yang berjualan di area trotoar Jalan Cihampelas.
Penyelesaian masalah tersebut dilakukan dengan cara merelokasi para PKL ke
dalam skywalk yang diberi nama Teras Cihampelas. Berdasarkan laporan wartawan
Tribun Jabar Mawardi Isal (2017), “Di era kepemimpinan Ridwan Kamil, skywalk
telah menjadi solusi menjamurnya PKL di wilayah Cihampelas.” Selain berfungsi
sebagai ruang dagang PKL, skywalk juga berperan penting sebagai daya tarik

kawasan wisata Cihampelas karena desainnya memiliki nilai estetika yang cukup



baik. Masih berdasarkan laporan wartawan Tribun Jabar Mawardi Isal (2017),
“Skywalk Cihampelas mendapatkan Anugerah Pesona Indonesia 2017 sebagai
destinasi wisata ketiga terpopuler se-Indonesia.”

Namun di samping keberhasilan dan respon positif terhadap Teras
Cihampelas, muncul juga kritik dari para ahli dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Salah satunya yaitu menurut urbanist Frans Prasetyo (2017) yang
menyebutkan bahwa, “Pembangunan skywalk dengan anggaran besar ini telah
dengan terang benderang mengabaikan ekologi ruang, daya dukung lingkungan,
kapasitas jalan, serta fungsinya sebagai sebuah skywalk. Akhirnya, ia hanya
menjadi kosmetik kota yang mencoba menjiplak modernitas kota-kota di luar
negeri hanya untuk kebutuhan leisure, selfie, citra kota, serta pemuas
narsisme penguasa kota.” Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa Teras
Cihampelas tidak dapat dijadikan pedoman desain Teras Cikutra sepenuhnya
karena masih memiliki banyak kekurangan terutama dari segi pengaruh terhadap
karakter fisik lingkungan kota di sekitarnya, aktivitas penggunanya, dan konsep
perancangannya. Selain itu, karakter fisik lingkungan kota dan aktivitas masyarakat
di Jalan Cikutra berbeda dengan Jalan Cihampelas sehingga potensi yang dapat

dioptimalkan apabila skywalk telah dibangun di dalamnya pun akan berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

a. Teras Cihampelas tidak dapat dijadikan pedoman desain Teras Cikutra
sepenuhnya karena masih memiliki banyak kekurangan terutama dari segi
pengaruh terhadap karakter fisik lingkungan kota di sekitarnya, aktivitas

penggunanya, dan konsep perancangannya.



b. Karakter fisik lingkungan kota dan aktivitas masyarakat di Jalan Cikutra berbeda
dengan Jalan Cihampelas sehingga potensi kawasan yang dapat dioptimalkan

apabila skywalk telah dibangun di dalamnya pun akan berbeda.

1.3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana performa Teras Cihampelas apabila dilihat dari segi pengaruh
terhadap karakter fisik lingkungan kota di sekitarnya, aktivitas penggunanya,
dan konsep perancangannya?

b. Apa saja potensi Jalan Cikutra yang dapat dioptimalkan apabila skywalk
dibangun di dalamnya?

c. Bagaimana pedoman dan gagasan desain Teras Cikutra?

1.4. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui performa Teras Cihampelas yang dilihat dari segi pengaruh
terhadap karakter fisik lingkungan kota di sekitarnya, aktivitas penggunanya,
dan konsep perancangannya.

b. Mengetahui potensi-potensi Jalan Cikutra yang dapat dioptimalkan apabila
skywalk dibangun di dalamnya.

c. Menghasilkan pedoman dan gagasan desain Teras Cikutra.

1.5. Manfaat Penelitian
a. Turut berkontribusi dalam kemajuan pembangunan Kota Bandung melalui

perbaikan tatanan massa, ruang, visual, dan citra Jalan Cikutra, khususnya



melalui program pemerintah kota mengenai rencana pembangunan skywalk di
Jalan Cikutra.

b. Memberi masukan kepada Pemerintah Kota Bandung berupa kritik terhadap
Teras Cihampelas sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan di masa yang akan datang.

c. Memberi masukan kepada urban planner berupa pedoman dan gagasan desain
skywalk yang mewadahi fungsi perdagangan.

d. Memberi masukan kepada arsitek berupa pedoman dan gagasan desain massa

bangunan di sepanjang sisi skywalk yang mewadahi fungsi perdagangan.

1.6. Lingkup Penelitian

Subjek pembahasan pada penelitian tesis ini adalah skywalk yang mewadahi fungsi
perdagangan di wilayah perkotaan, terkait dengan Teras Cihampelas yang tidak
dapat dijadikan pedoman desain Teras Cikutra sepenuhnya. Pembahasan dilakukan
dalam lingkup arsitektur, yaitu:

a. karakter fisik lingkungan kota di sekitar skywalk,

b. aktivitas masyarakat di dalam/sekitar skywalk; dan

c. konsep perancangan skywalk yang mewadahi fungsi perdagangan.



1.7. Kerangka Pemikiran

FAKTA FENOMENA
Skywalk sebagai Pemkot Bandung merencanakan pembangunan
wadah relokasi » Teras Cikutra yang desainnya akan
PKL. berpedoman pada Teras Cihampelas.

A 4

RUMUSAN MASALAH

e Teras Cihampelas tidak dapat dijadikan pedoman desain Teras Cikutra
sepenuhnya karena masih memiliki banyak kekurangan.

o Karakter fisik lingkungan kota dan aktivitas masyarakat di Jalan
Cikutra berbeda dengan Jalan Cihampelas sehingga potensi kawasan
yang dapat dioptimalkan apabila skywalk telah dibangun di dalamnya
pun akan berbeda

e Pemerintah Kota Bandung masih mengalami kebingungan mengenai
konsep desain Teras Cikutra.

A 4
1sU

Skywalk yang mewadahi fungsi

perdagangan di wilayah perkotaan.

A 4

TERAS CIHAMPELAS TERAS CIKUTRA

A 4&

Karakter fisik lingkungan kota dan | Karakter fisik ligkungan kota dan
aktivitas masyarakat di Jalan | aktivitas masyarakat di Jalan

Cihampelas. Cikutra.

Konsep perancangan skywalk Konsep perancangan skywalk
| yang mewadahi fungsi | | ! yang mewadahi fungsi |
| perdagangan . | | perdagangan |

..................................................................................................

Teras Cihampelas dan Skywalk Cikutra berbeda karena dibentuk oleh

karakter fisik lingkungan kota dan aktivitas masyarakat yang berbeda
pula.

Gambar 1.1 Bagan kerangka pemikiran



1.8. Kerangka Penelitian

A

STUDI
LITERATUR
Berita terkini

RUMUSAN MASALAH mengenai

Menghasilkan 2 objek studi, yaitu: pembangunan
_______________________________ infrastruktur di

Kota Bandung.

LATAR BELAKANG

Jalan Cikutra Jalan Cihampelas |

Skywalk | Skywalk
) ¥ Teras

Cihampelas | ! oo
| i eObservasi.

| e Angket.
l— e \Wawancara. |

A

.............................................................

ANALISA (evaluatif)

: w Menganalisa Teras Cihampelas dari segi
5 * Hamid Shivarni. | pengaruh terhadap karakter fisik lingkungan di
{ o dan Gehl. > sekitarnya, aktivitas penggunanya, dan konsep
| *PP Rl no.112 2007. i perancangannya sehingga performa Teras
. eLathrop Douglass. | | cihampelas dapat diketahui.

i Aspek positif dilihat dari segi: i Aspek negatif dilihat dari segi: !
ePengaruh terhadap karakter | ePengaruh terhadap karakter |
i fisik lingkungan di sekitarnya. f&——»; fisik lingkungan di sekitarnya.

¢ Aktivitas penggunanya. i e Aktivitas penggunanya.

| e« Konsep perancangannya. . | eKonsep perancangannya.

ANALISA (deskriptif)
Menganalisa karakter fisik lingkungan kota
dan aktivitas masyarakat di Jalan Cikutra Pedoman  desain
sehingga potensinnya Jalan Cikutra dapat "| Teras Cikutra.
diketahui, kemudian dioptimalkan oleh
Teras Cikutra.

| eObservasi. | | HW Gagasan  desain
| eWawancara. | | eriamid shivarni. Teras Cikutra.
' ' i e Jan Gehl.

.........................

Gambar 1.2 Bagan kerangka penelitian



1.9. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tulisan tesis ini adalah:

a. BAB I: Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang pemilihan topik penelitian, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, lingkup penelitian, sistematika pembahasan, serta
kerangka pemikiran dan penelitian.

b. BAB II: Prinsip Perancangan Skywalk yang Mewadahi Fungsi Perdagangan di
Wilayah Perkotaan
Berisi kumpulan literatur yang relevan dengan topik penelitian sehingga
mempermudah kelancaran proses meneliti. Kumpulan literatur tersebut meliputi
teori elemen perancangan kota, aktivitas masyarakat pada ruang publik, dan
konsep perancangan skywalk yang mewadahai fungsi perdagangan.

c. BAB IlI: Metodologi Penelitian
Berisi tentang latar belakang pemilihan objek studi, jenis penelitian, metode
dalam meneliti, dan data-data penelitian beserta teknik pengumpulannya.

d. BAB IV: Jalan Cihampelas dan Cikutra Sebagai Objek Studi
Berisi tentang pemaparan Jalan Cihampelas dan Cikutra sebagai objek studi
yang meliputi gambaran objek studi secara umum, lingkup wilayah penelitian,
sejarah objek studi, dan konsep desain skywalk.

e. BAB V: Performa Teras Cihampelas dan Potensi Jalan Cikutra
Berisi tentang analisa performa Teras Cihampelas dan potensi-potensi Jalan

Cikutra yang dapat dioptimalkan apabila skywalk dibangun di dalamnya.



f. BAB VI: Pedoman dan Gagasan Desain Teras Cikutra
Berisi tentang pedoman desain Teras Cikutra yang diperoleh dari hasil analisa,
kemudian direalisasikan menjadi gagasan desain Teras Cikutra.

g. BAB VII: Kesimpulan

Berisi tentang jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan oleh peneliti.
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